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ABSTRAK

OPTIMASI METODE FLOTASI SENTRIFUS MENGGUNAKAN
LARUTAN MgSOy 23, 33, 43 dan 53% PADA DETEKSI TELUR
CACING SOIL-TRANSMITTED HELMINTH

Ma’rifatussolihat
1804034009

Penyakit cacingan merupakan penyakit yang banyak terjadi di Indonesia. Angka
prevalensi kecacingan menurut data Depkes RI di Indonesia pada tahun 2015
menepati angka 40-60%. Menurut World Health Organization (WHO), infeksi
STH di dunia lebih dari 1,5 miliar orang setara dengan 24% dari seluruh populasi
di dunia. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pemeriksaan yang lebih
optimal menggunakan konsentrasi larutan MgSO, 23, 33, 43 dan 53%
pemeriksaan telur STH. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental,
dengan menggunakan sampel feses anak-anak usia 1-12 tahun yang diambil di
Kampung Melayu, Jatinegara, Jakarta Timur. Pada uji skrining menggunakan
ZnSO, ditemukan 12 sampel positif dan mendeteksi telur cacing Ascaris
lumbricoides. Dilanjut dengan pemeriksaan telur cacing STH menggunakan
MgSQO, konsentrasi 23, 33, 43 dan 53%, pada pemeriksaan flotasi sentrifus yang
diuji menggunakan analisis data statistic, mendeteksi telur cacing dikonsentrasi
23% ditemukan 5 telur (9,8%), dikonsentrasi 33% ditemukan 16 (31%),
dikonsentrasi 43% ditemukan 17 telur 53% ditemukan 9 telur (17%). Hasil uji
normalitas kolmogorove smirnov test pada 4 konsentrasi berdistribusi tidak
normal karna nilai asymp. Sig < (0,05) dilanjut dengan uji non parametric
menggunakan Kruskal Wallis diperoleh hasil Asymp. Sig 0,242 hasil yang
diperoleh diatas 0.05. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara empat
konsentrasi MgSO..

Kata Kunci : Pemeriksaan Soil Transmitted Helminth (STH), feses, metode
flotasi sentrifus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit cacingan merupakan penyakit yang banyak terjadi di Indonesia.
Angka prevalensi kecacingan menurut data Depkes RI di Indonesia pada tahun
2015 menepati angka 40-60%. Menurut World Health Organization (WHO),
infeksi STH di dunia lebih dari 1,5 miliar orang setara dengan 24% dari seluruh
populasi di dunia. Soil Transmitted Helminth (STH) memerlukan media tanah
untuk menginfeksi manusia yang meliputi cacing gelang (Ascaris lumbricoides),
cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan cacing tambang (Necator americanus
dan Ancylostoma duodenale) (WHO, 2019).

Kecacingan mengakibatkan menurunnya kondisi kesehatan, status gizi,
tingkat kecerdasan dan produktifitas, sehingga menyebabkan kerugian secara
ekonomi. Perlu dilakukan upaya pencegahan, salah satunya dengan deteksi dini
infeksi STH pada kelompok beresiko. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan Kholidah, et al., (2021), dengan menggunakan sampel tanah
diperkebunan Gunung Pasang Kabupaten Jember sebanyak 35 sampel.
Menggunakan larutan MgSO, jenuh yaitu pada konsentrasi 33% dengan metode
flotasi sentrifus mengidentifikasi telur cacing sebanyak 3 telur dengan persentasi
50% dari seluruh jumlah telur cacing STH yang teridentifikasi.

Pemeriksaan feses bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya telur cacing
ataupun larva yang infektif, pemeriksaan ini pada dasarnya terbagi menjadi dua,
yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif yaitu pemeriksaan yang
ditemukan adalah telur cacing pada masing-masing metode tanpa dihitung
jumlahnya, sedangkan pemeriksaan feses secara kuantitatif yaitu didasarkan pada
penemuan telur disetaip gram feses (Regina et al., 2018).

Identifikasi STH dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu metode
flotasi, langsung, dan sedimentasi (Lim et al., 2018). Pemeriksaan telur cacing
dengan cara metode langsung, flotasi dan sedimentasi memilki kelebihan serta
kelemahannya masing-masing. Untuk pemeriksaan metode langsung
pengerjaannya cepat, tetapi kurang sensitif untuk infeksi ringan. Pemeriksaan
flotasi pengerjaannya lama, lebih baik dipakai pada tinja yang memiliki sedikit
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telur cacing. Sedangkan sedimentasi sering terjadi hasil negatif palsu karena
terdapat partikel yang rusak dan tidak mengendap karena kesalahan pada saat
dilakukanya sentrifus (Suraini dan Anggun 2020). Metode flotasi dapat
menggunakan larutan yang bervariasi seperti NaNOs;, ZnSO,, MgSQO,, dan
sukrosa. Berdasarkan beberapa larutan tersebut, MgSO,4 merupakan larutan yang
efektif untuk memeriksa telur dan larva cacing serta mudah ditemukan dengan
harga larutan yang relatif terjangkau (Steinbaum dkk., 2017).
B. Permasalahan penelitian

Permasalahan yang terjadi di masyarakat terutama pinggiran perkotaan yang
kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah terutama masalah kecacingan,
dikarnakan diperkotaan kasus kecacingan dianggap sudah tidak ada, maka
pemeriksaan dan pengawasan terhadap kecacingan sudah tidak diprioritaskan oleh
fasilitas kesehatan setempat. Menurut survei tidak ada program pemerintah atau
puskesmas setempat untuk melakukan pemeriksaan kecacingan di lokasi
pengambilan sampel. Sampai saat ini juga belum ada penelitian yang
membandingkan perbedaan konsentrasi MgSO, 23, 33, 43 dan 53% pada
pemeriksaan STH, sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
optimasi konsentrasi larutan MgSO, dalam pemeriksaan telur Soil Transmitted
Helminth menggunakan sampel feses dengan metode flotasi sentrifus.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
optimasi konsentrasi larutan MgSO, dalam pemeriksaan telur Soil Transmitted
Helminth (STH) menggunakan sampel feses pada metode flotasi sentrifus.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemeriksaan yang lebih optimal menggunakan konsentrasi larutan MgSO,4 23, 33,
43 dan 53% pemeriksaan telur STH.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan tentang pemeriksaan

kecacingan menggunakan larutan MgSO, pada pemeriksaan Soil Transmitted
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Helminths dan mampu menjelaskan penggunaan sentrifus untuk pemeriksaan
STH.
2. Manfaat Kklinis

Penilitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pemeriksaan sampel
feses dengan metode flotasi sentrifus guna menegakan diagnose pemeriksaan telur
STH.
3. Bagi Instansi

Manfaat bagi institusi adalah dapat menambah sumber pustaka dan referensi
bagi Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA khususnya tentang
pemeriksaan Soil Transmitted Helminth (STH) menggunakan larutan MgSO4

pada sampel feses metode flotasi sentrifus.
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